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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PADA KANTOR SATPOL PP KABUPATEN INDRAGIRI
HILIR

menganalisis
Satuan Polisi

Pamong Praja ate ag enelitian ini adalah
seluruh peg ;ﬂ il Negara (ASN) p an Polisi Pamong
Praja (SA '1" - n Indragiri Hil N sampe etapkan secara
purposive. e ’ r adalah metode
deskrlptlf lah dilakukan

positif terhadap

3 ) ko ) Hilir. Besarnya

kontribusi . erha ] Jor dapat dikatakan
signifikan da ; s ‘1 )L PP Kabupaten
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL COMMUNICATION ON
EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE OFFICE OF SATPOL PP
INDRAGIRI HILIR REGENCY

Organizationa ' : MW : rvice Police
Officers in In ' G I ere all State

Civil Appara Jnit (SATPOL PP)
Indragiri " posively. The
research S e method. Based
on the re he an s tha 3 it shows that

on employee
ffice : e magnitude of
the contribution ) nal communicati ee performance can

‘ i 2 ied out. at the
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

rperan penting
bagi manu emahami satu
dengan ya mpokan sosial di
lingkungan engembangkan

kehidupann a dalam sebuah

terjadinya koordinasi dan kolabora apat meningkatkan kinerja organisasi.

Sebagaimana dapat dipahami bahwa organisasi dapat selalu hidup dan
berkembang karena adanya manusia yang menggerakkannya. Tercapainya tujuan
organisasi hanya dimungkinkan karena upaya parapelaku yang terdapat pada
organisasi atau instansi lembaga tersebut. Dalam hal ini sebenarnya terdapat

hubungan erat antara komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai dalam



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

instansi. Dengan kata lain bila komunikasi organisasi antar anggota atau pegawai
baik maka kemungkinan kinerja pegawai dalam organisasi atau instansi ini

berjalan baik pula.

merupak

untuk me

berkepenti

Dalam menjalankan kerja sama untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
adanya komunikasi (Nurrohim dan Anatan, 2009). Hubungan komunikasi yang
terjalin baik antara manajer dengan karyawan dan antara karyawan yang satu
dengan yang lain, merupakan salah satu kunci keberhasilan manajer dalam

mencapai tujuan organisasi (Purwanto, 2006).
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Komunikasi membantu anggota organisasi untuk dapat mencapai tujuan
individu maupun tujuan organisasi, dan dapat untuk merespons dan

mengimplementasikan perubahan organisasi,serta dapat untuk mengkoordinasikan

Hal yang p i : ' si adalah kinerja
pegawai.Kinerja.pegawai ja se Ksi uktif berdampak

pada tercapai

bahwa SATPOL PP memiliki tugas pokok dalam menegakkan Peraturan Daerah,
Peraturan Kepala Daerah, Keputusan Kepala Daerah dan Kebijakan Kepala
Daerah, menyelenggarakan setiap ketertiban umum dan ketentraman dalam
masyarakat serta perlindungan masyarakat setempat. Dalam melakukan tugas atau
kinerjanya itu merekamelakukan suatu proses komunikasi agar organisasi dapat

bertugas dan berjalan dengan baik untuk itu komunikasi organisasi harus



dilakukan agar dapat mewujudkan kinerja tim yang baik. Mereka dapat
menjalankan program-program kerja dengan mengkomunikasikannya secara
bersama-sama.Adapun program kerja SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir

dapat dilihat pada.tabel 1.1.sebagai berikut:

Tabel 1.1
Uraian Kerja SATPOL: PP Kabupaten Indragiri Hilir

No Uraian Kerja Satpol PP KabupatenIndragiriHilir
1 | Meningkatkan kerjasama dengan aparat keamanan dalam pencegahan

kejahatan
2 | Pengawasan dan pengamanan lokasi rawan gangguan kamtibmas
3 | Patroli dan pengawasan pelaksanaan perda/perkada
4 | Menyiapkan tenaga kerja pengendali kemanan dan kenyamanan

lingkungan
5 | Pengendalian kebisingan dan gangguan dari kegiatan masyarakat
6 | Pengendalian keamanan lingkungan
7 | Penanganan gangguan keamanan wilayah
8 | Peningkatan dan pengendalian kewaspadaan dini masyarakat

9 | Monitoring, evaluasi dan pelaporan

10 | Pembentukan satuan, keamanan lingkungan masyarakat
11 | Pendidikan dan pelatiian formal

12 | Diklat korsik

13 | Peringatan hari-hari besar nasional di daerah

Sumber : SATPOL PP Kab Inhil

Dari program-program diatas untuk mewujudkannya perlu adanya komunikasi
dan kinerja tim yang baik sehingga program dapat dilakukan dengan baik dan
lancar. Komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai sangat berpengaruh
terhadap instasi dalam menjalankan tugasnya. Komunikasi organisasi dilakukan
bersamaan dengan adanya program kerja yang akan dilaksanakan, agar dapat
terlaksana suatu program dengan baik maka komunikasi organisasi harus
dilakukan dengan baik pula sehingga pada komunikasi organisasi tersebut tidak

terjadinya komunikasi yang hilang. Organisasi harus melakukan komunikasi



dengan kelompok organisasi dengan dilakukannya kegiatan lapangan atau
kegiatan dalam bentuk evaluasi kerja harus terus dipantau dan dilihat

komunikasinya bagaimana apakah dapat tersampaikan dengan baik atau tidak.

Masalah kemunikasi organisasi yang sering ditemui dilapangan pada kantor
SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir ini diantaranya yaitu adanya sifat segan
terhadap atasan yang sering terjadi antar pegawai‘atau anggota ke anggota yang
pada umumnya terjadi kesalahpahaman dalam penyampaian pesan atau informasi
ke sesama anggotanya yang kurang memahami informasi atau perintah yang harus
dilaksanakan oleh atasan. Hal tersebut terjadi didalam organiasasi saja tetapi
diluar organisasi saat mereka melakukan tugas dilapangan informasi yang kurang
jelas atau tugas yang kurang jelas tersebut kembali diluruskan melalui setiap
devisi unit yang berkaitan melalui kepala bagian divisi ke atasan yang
berkomunikasi langsung untuk-meluruskan anfarmasi yang kurang jelas dan juga
terdapat masalah lain seperti masalah pribadi atau masalah internal kesesama
anggota unit kerjanya karena adanya  persaingan antar rekan kerja. Arus
komunikasi yang kurang baik didalam unit kerja.atau sistem kerja menjadi salah
satu penyebab komunikasi organisasi-menjadi tidak efektif. Ketidakefektifan itu
sering kali ditimbulkan oleh masalah individu yang berakibat pada masalah unit
kerja dan adapun masalah lain yang sering terjadi sebagai anggota pegawai
ataupun karyawan terkadang cenderung takut ataupun segan apabila terlalu
banyak bertanya mengenai informasi yang tidak dapat dimengerti atau memiliki
pemahaman yang kurang terhadap perintah yang akan dilaksanakan dari atasan.

Penyamapaian informasi ke sesama anggota pun jadi tidak jelas karena kurang
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memahami maksud atau bahasa, inilah yang memicu terjadinya konflik atau

kesalahpahaman dalam menafsirkan pesan atau informasi sehingga berdampak

pada kinerjanya.

tingkat ke

optimal.

1. Komunikasi organisasi antar sesama anggota SATPOL PP masih kurang

efektif dan berdampak pada kesalahpahaman yang menyebabkan kinerja
pegawai menurun.
2. Terjadinya konflik didalam organisasi karena kesalahpahaman makna, arti

atau penyampaian komunikasi yang dilakukan.
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3. Komunikasi cenderung sukar didapatkan karena masalah segan kepada

atasan ataupun adanya rasa takut yang saling berkaitan.

Dengan ini dilampirkan jumlah pegawai pada kantor SATPOL PP Kabupaten

Indragiri Hili ijadikan r a .2 berikut ini:
?ﬁ&_}ﬁﬁl M!bpﬁg
Nve /)
No.
ANG

1. a

2. |P )

3. |P |

4. | P | - 3

5. |P = | £ 1

6. | Penat d ! _I'I): ! -

7. | Penata D. EEENIEE

8. | P (D) |

9. | Pe |

10. | Pe da TK. .

11. | Pen | \®)

12. | Juru
Sumber : SA I

i L]
Dilihat dari data i a awai yang terdapat pada
kantor Satuan Polisi Pamong Kabupaten Indragiri Hilir tahun

2020 sebanyak 92 orang. Pembina Utama Muda golongan IV berjumlah 1 orang,
Pembina golongan IV berjumlah 2 orang, Pembina Tk.I golongan 1V berjumlah 4
orang, Penata Tk.l golongan Il berjumlah 5 orang, Penata golongan 111 berjumlah
1 orang, Penata Muda Tk.I golongan Il berjumlah 3 orang, Penata Muda
golongan Il berjumlah 11 orang, dan Pengatur Tk.l golongan Il berjumlah 14

orang, Pengatur golongan Il Berjumlah 19 orang, Pengatur Muda Tk.I golongan |1
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berjumlah 27 orang, Pengatur Muda golongan Il berjumlah 3 orang dan Juru

golongan I berjumlah 3 orang.

Adapun kinerja pegawai dapat dilihat dalam persentase rata-rata kinerja yang

No

A kN ¢ ¢ )

L anENIN

Pamong Praja Kabupaten Indrigiri galami peningkatan dan pengurangan
yang tidak terlalu jauh. Mengalami peningkatan dan penurunan dalam batas-batas

yang masih cukup atau baik dalam bidang kinerjanya.

Dalam penelitian ini yang ingin dilihat hubungan langsung antara komunikasi
organisasi dan kinerja pegawai dengan jumlah pegawai yang tertera diatas instansi

yang bersangkutan harus mampu untuk mengelola kinerja organisasi dengan baik
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dan meningkatkan kinerja tim yang baik agar mampu untuk menjalankan tugas
dengan efisien dan efektif berdasarkan fungsi dan tujuan instansi yang terkait.

Namun di kantor atau instansi ini masih dijumpai pegawai yang segan atau takut

atau inte am keadaan

dan adanya

kerja untuk

khususnya pada for Satus isi | a atau SATPOL PP

Kabupaten | h Komunikasi

PP Kabupaten

telah tertera diatas adalahsebagalk

1. Bagaimanakah proses komunikasi organisasi pegawai pada kantor
SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada kantor Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP)

Kabupaten Indragiri Hilir.
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3. Bagaimanakah kinerja pegawai pada kantor SATPOL PP Kabupaten

Indragiri Hilir.

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

2. Untuk mengetahui st analisi ) kasi organisasi

Praja (SATPOL

Bagi peneliti berguna sebagai penerapan ilmu yang telah didapat dibangku
kuliah dan mengatasi permasalahan yang terkait dengan komunikasi
organisasi dan kinerja pegawai serta khususnya bidang ilmu manajemen

sumber daya manusia.
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2. Bagi Instansi
Bagi instansi yang diteliti penelitian ini dapat memberikan masukan agar

dapat meperhatikan komunikasi organisasidimasa mendatang guna untuk

berikutnya

ihat referensi

1.4 Siste
Sistem “dibuat agar daps an-gambaran secara
garis besar penelitian ini

sebagai beri

BAB |

penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan komunikasi, dan kinerja karyawan,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis

penelitian.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian,

perasional variabel, jenis dan sumber data, teknik

>
L\

dinas Satuan
aten Indragiri

1sserta struktur

N

BAB V

5L LY

BAB VI

Bab ini an tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran yang akan diberikan guna untuk

pengembangan kantor dimasa mendatang.
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Komunikasi Organisasi

Menur - erupakan aktivitas
komunikasi terdapat unsur

pengurus dan

Menurut Blake dalam Soedarsono dan Suparmo (2020: 33), komunikasi
organisasi merupakan sebuah bentuk komunikasi antarpribadi yang
komunikasinya terjadi dalam batas-batas yang jelas dan berkenaan dengan

pencapaian tujuan dan tugas organisasi.

Menurut Mulyana dalam Azwina dan Yusuf (2020),menyatakan bahwa

komunikasi organisasi merupakankomunikasi yang terjadi didalam organisasi

12
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yang bersifat formal maupun informal yang berlangsung dalam jaringan yang
lebih besar atau jaringan yang lebih luas daripada komunikasi kelompok.Oleh

karena itu, organisasi dapat diartikan kelompok dari kelompok-

kelompok.Komuni komunikasi antar

komunikasi

aar

organisasi pesan dalam

organisasi dalam sebuah

organisasi

asjaya&Amin
fat pengiriman
rganisasi atau pada

a informal.

dalam pengertian ini adalah perubahan yang terjadi dari dalam diri individu dalam

aspek kognitif, efektif, ataupun psikomotor.

Menurut Corrado dalam Afifi, Hendrianto (2018), menyatakan bahwa
komunikasi organisasi merupakan perekat yang menyatukan manusia untuk

bekerjasamadalam mencapai tujuan bersama.
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Komunikasi organisasi tidak selamanya bersifat perorangan/individu,
melainkan sering kali komunikasi itu berlangsung antara pihak satu dengan ihak

lainnya untuk sama-sama mengatasnamakan lembaga, unit kerja, ataupun seksi

tertentu. Dalam h

N T

organisasi akan : | memudahkan,
melaksana elancarkan jalannya liliweri (2014:

32),terdapa

Membagi informasi aring). Berbagi informasi yang
perlu disampaikan seperti memberi makna dari tugas yang akan
diemban atau mengenai visi, misi, tujuan, fungsi dan tugas dalam

bagian-bagian instansi yang ada dalam sebuah organisasi tempat

pegawai bekerja.
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3. Menyatakan perasaan dan emosi. Memberikan kesempatan kepada

pegawai, atasan dan lainya untuk dapat bertukar informasi mengenai

perasaan atau emosi yang dirasakan pada lingkungan organisasi.

2.1.3 Prose
Menu alam E munikasi pada

kepada pengirim.

Adapun tahap-tahap proses komunikasi antara lain:

1) Tahap 1: Pengirim (komunikator/sender) memiliki ide. Proses komunikasi
berawal ketika seseorang memiliki suatu ide. Bentuk ide tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang kompleks pada diri si pengirim,

seperti suasana hati, kerangka referensi, latar belakang, budaya, kondisi
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2)

3)

4)

5)

16

fisik dan sebagainya, termasuk asumsi-asumsi yang didasarkan atas
pengalaman pengirim.

Tahap 2: Pengirim mengubah ide menjadi pesan (encoding). Pada tahap ini

1a. Masalah

dalah bahwa
dividu yang
aknaan yang
komunikator

aknanya bagi

Tahap 4: Penerima (receiver) menguraikan pesan. Penerima
menerjemahkan pesan dari simbol menjadi bermakna disebut dengan
decoding. Komunikasi terjadi jika penerima dapat memahami makna yang
dimaksudkan oleh pengirim, yaitu ketika berhasil menguraikan pesan.

Tahap 5: Umpan balik (feedback). Tahap yang paling penting dalam

proses komunikasi adalah pemberian umpan balik. Pengirim dapat
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mendorong umpan balik dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada
penerima. Umpan balik membantu pengirim mengetahui apakah pesan

yang disampaikan telah diterima dan dapat dipahami (Guffey et. Al.,

bahwa setiap komunikasi terd s 3 (tiga) unsure penting, yaitu:
1. Pembicara, yakni orang yang menyampaikan pesan.
2. Apa yang dibicarakan.
3. Penerima, yaitu orang yang menerima pesan.
b. Model komunikasi Bovee dan Thill
Menurut Bovee dan Thill adapun proses komunikasi tersebut terdiri dari

lima tahap kegiatan, yakni:
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1. Pengirim memiliki ide/gagasan
Komunikasi diawali dengan adanya ide/gagasan dalam pikiran seseorang

(pengirim) dan kemudian ingin menyamapaikannya kepada orang lain

untuk

aupun telepon dan
dahan pesan itu

oleh pengirim

Sebagai umpan balik yang dilakukan penerima adalah terealisasinya
pesan yang disampaikan dalam bentuk apapun misalnya penerima akan

memberi, sinyal dari pesan yang telah sampai kepadanya.
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2.1.4 Faktor mempengaruhi Efektivitas Proses Komunikasi
Menurut Colquitt, Lepine dan Wesson dalam Wibowo (2013: 246), faktor

yang memengaruhi efektivitas proses komunikasi adalah: communicator, noise,

information richne etwork structure.

sumber ma asl iver. ata pesan mungkin
saja bisa kare 1 : 1 asi.Sender atau
pengirim pesa : Jﬁn San atau pesan
memerlukan tin e at. Na.pesan yang tidak
terampil da engs _ _- : .83 enginterpretasikan

pesan yang ¢

dilakukan atau kesempurnaan informasi yang menjukkan pesan atau informasi itu
dapatdisampaikan dengan gaya bahasa atau kata-kata yang benar maknanya atau
benar artinya dengan penyampaian melalui apasaja seperti penyampaian yang

dilakkan dengan tatap muka atau telepon atau media lainnya.

Network structure, merupakan pola jaringan komunikasi dapat dijelaskan

dalam bentuk sentarlisasi atau disentralisasi dimana komunikasi dalam jaringan
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mengalir melalui beberapa anggota lainnya. Semakin komunikasi mengalir

melalui lebih sedikit anggota tim, semakin tinggi tingkat sentralisasi.

perilaku yang

atau informasi

Contohnya adalah pidato, ce panye, dan lain sebagainya.

5. Komunikasi organisasi, merupakan komunikasi yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok yang bersifat formal ataupun nonformal.
6. Komunikasi massa, yaitu komunikasi dengan menggunakan media massa,

baik media cetak maupun media elektronik.
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2.1.6 Prinsip-Prinsip Komunikasi
Terdapat dua belas prinsip komunikasi yang dikemukakan mulyana dalam

Ruliana (2016: 15),prinsip-prinsip merupakan penjabaran lebih jauh dari definisi

yang terjadi disesuaikan dengan tempat, ruang ataupun waktu baik verbal

ataupun nonverbal.
6. Prinsip 6: komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi. Komunikasi
melahirkan tindakan yang akan dilakukan penerima atau respon dari seorang

penerima setelah mendapatkan informasiatau pesan yang dilakukan oleh
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pengirim terhadapnya. Misalnya saja penerima membalas pesan dengan
senyuman atau tingkah laku lainnya dan lain sebagainya.

7. Prinsip 7: komunikasi itu bersifat sistemik. Dalam hal ini mengandung sisi

10.

11. Prins : k ersifat ir "__ nikasi yang sudah

12. Prinsip ) an pe yelesaikan berbagali

masalah.

2.2 Kinerja

2.2.1 Pengertian Kinerja
Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang bersifat individual, karena

setiap karyawan mempunyai tingkat keampuan yang berbeda-beda dalam
mengerjakan tugasnya. Pada dasarnya kinerja merupakan suatu hal yang bersifat
individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan yang berbeda

dalam menyelesaikan tugas atau tanggung jawabnya sebagai pegawai. Kinerja
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tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang

diperoleh.

Menurut Soepardi dalam Tsauri (2014), kinerja.sebagai kegiatan dan hasil

atau pekerjaan: L \ ditetapkan
pekerjaan.

Seseorang dap ata E : jan bai a-dapat mencapai

), kinerja yaitu

merupakan sua i AN dihas 'h_ | awal diartikan untuk

karyawan.

Sedangkan menurut Wibowo (2010:7), Kinerja merupakan pekerjaan dan
hasil yang telah dicapai dari pekerjaan yang sudah dilakukan atau dilaksanakan.

Kinerja yang terkait dengan apa yang dilakukan dan kerjakan.

Menurut Mangkunegara (2010:67), menyatakan bahwa kinerja karyawan

adalah hasil kerja baik itu dari kualitas dan kuantitas yang sudah dicapai oleh



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

karyawan dalam melakukan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan atau yang diemban untuknya atau kepadanya.

suatu strategi dalam sebuah organisasi (Wibowo, 2009). Tujuan dan sasaran itu

tidak laindan tidak bukan hanya menjamin proses kinerja dapat berlangsung
seperti yang diharapkan. Tujuan merupakan sebuah aspirasi sementara kinerja

merupakan tanggung jawab setiap individu dalam melaksanakan pekerjaan.

Sistem manajemen kinerja yang tidak efektif dapat menyebabkan beban

yang besar, agar sistem manajemen kerja efektif dan mengalami peningkatan
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hendaknya instansi konsisten dengan misi dan stategi organisasi, dan secara
umum dipandang cukup adil bagi para pegawai yang bekerja, evaluasi keputusan

sumber daya alam manusia secara umum, memeberikan masukan untuk promosi

membangu

Wt

kepada tuj

ditindaklan
pegawai se ingga pegawai

sekalipun.M atu universitas,

2tvAtl.

8
%“.

tentunya dia
sasaran unvers

tujuan organisas

g
2
-
C
| Se—
[
QD
=}
3
QD
(28
>
&ID
3
QD
(%25
>
(]

anggota universitas m

Adapun tingkatan tujuan menuru powo (2009), adalah sebagai berikut:

1) Corporate level (tingkatan penggabungan), tujuan penggabungan itu
berhubungan dengan maksud, rencana, dan nilai-nilai yang hendak dicapai

organisasi.
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2) Senior management level, merupakantujuan yang konstribusinya

diharapkan dari tingkatkan manajemen senior untuk mencapai tujuan

organisasi.

3) Bussines C al.ata artem Vs erupakan tujuan yang

5) Tingka i erupakan tl : kan akuntabilitas,

ang dilakukan

serta memotivasi dan etos kerja.

Penting untuk mencapai tujuan pengertian bersama tentang persyaratan
kinerja diseluruh organisasi sehingga memberikan peluang bagi setiap orang
untuk memberikan konstribusi yang tepat untuk mencapai tujuan tim, departemen,

dan korporasi, serta menegakkan nilai-nilai utama korporat dan fungsional.
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Tujuan yang ditetapkan mulai dari tujuan organisasi sampai pada bagian-
bagian bahkan pada individu haruslah diintegrasikan sehingga tidak berjalan

sendiri-sendiri. Menurut Wibowo, (2009) mengemukakan integrasi dicapai

juan organisasi dan

o oend el ™
‘M‘r‘“ .& irnya tujuan

2.2.3 Peng
Kinerja @ q ; ebus atu proses tertentu

umber-sumber

2. Reliability
Merupakan kriteria akanmenghasilkan hasil yang konsisten.

3. Discrimination
Merupakan kriteria kinerja yang dapat memperlihatkan perbedaan antara

tingkat kinerja.
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Menurut Bernadin dan Russel dalam Ruliana (2016: 157), terdapat enam

kriteria primer digunakan untuk mengukur suatu kinerja, diantaranya:

Quality

tenaga

nnya a tanpa memerlukan pengawasan

\ |

seorang supervisor untu dakan yang kurang diinginkan.
Interpersonal impact
Merupakan tingkatan sejauh apakaryawan dapat memelihara harga diri,

nama baik tempat mereka bekerja sama antara rekan kerja dan bawahan.
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2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian Kinerja diantaranya terdapat

faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).Menurut Keith Davis

Ability
Penjelasan:

a. Faktor

Faktor 3 i puan (ability)

U sikap (attitude) pimpinan

Faktor motivasi i .- 03
Nyae®

dan karyawan terhadap " situation) yang terjadi didalam

lingkungan organisasinya.
2.2.5 Upaya Peningkatan Kinerja
Menurut Stoner dalam Irianto 2001), terdapat empat cara, dalam upaya

peningkatan kinerja diantaranya, yaitu:
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1. Diskriminasi
Dalam sebuah organisasi konteks penilaian kerja dilakukan secara adil dengan

hasil kinerja yang sesuai dengan apa yang dilakukan oleh seorang pegawai

tinggi tentu

gharapan atau

meningkatkan

perlu dilakukan pelatihan agar pengembangan dapat lebihbaik lagi dan dapat
mempermudah pegawai untuk dipromosikan atau dikembangkan menjadi yang

lebih baik lagi.tinggi.

4. Komunikasi

Komunikasi penting dilakukan dalam organisasi, ini merupakan hal yang

utama yang penting dalam suatu organisasi jika komunikasi organisasinya
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lancar aman dan terkendali tidak ada yang tidak jelas dan tujuan serta sasaran
tujuan organisasi mudah untuk dilaksanakan dalam mencapai tujuan organisasi

yang telah direncanakan.

jika tugas atau

cenderung kecewa

Individu merasa lebih senang

Ung jawab secara personal atas tugas
yang dikerjakan dilakukan.

Individu merasa puas dengan hasil kerjanya apabila pekerjaan itu dilakukan
sendiri.

Individu yang kurang beristirahat, cenderung sangat inovatif.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Tujuan Alat Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian Analisis
(Tahun)
Zaenal Pengaruh Mengetahui | Penjelasan = | Komunikasi
Afifi dan Komunikasi | Pengaruh dari | (Explanator | Organisasi
Dennyca Organisasi Komunikasi., | Yy Research) | Berpengaruh
Hendrianto™ | Terhadap Organisasi Menijelaskan | Terhadap Kinerja
Nugroho Kinerja.Dari_ | Terhadap Hubungan APARAT
(2018) APARAT Kinerja oleh | Kausal Pemerintah
Pemerintah | APARAT Antar
Daerah Pemerintah Variabel
Studi Kasus | Daerah Studi | Melalui
Kabupaten | Kasus Pengujian
Kudus Kabupaten Hipotesis
Kudus
Dede Pengaruh Mengetahui Metode Iklim Komunikasi
Irawan dan | IKlim Iklim Penelitian Organisasi
Antar Komunikasi | Komunikasi Kuantitatif, | Berepengaruh
Venus Organisasi Organisasi surveyyang | Positif Dan
(2016) Terhadap Terhadap diperoleh Signifikan Terhadap
Kinerja Kiprerja dari sampel | Kinerja Pegawai
Pegawai Pegawaipada | kuisioner Kantor Keluarga
pada Kantor | Kantor yang Berencana Jakarta
Keluarga Keluarga diperoleh Barat
Berencana Berencana oleh
Jakarta Jakarta Barat | responden
Barat kemudian
diolah
dengan
Metode
Statistika
Slamet Pengaruh Untuk Metode Komunikasi
Bambang Komunikasi | mengetahui Penelitian Organisasi,Budaya
Riono, Organisasi, | Pengaruh Deskriptif Organisasi,dan
Muhamma | Budaya Komunikasi | Serta Komitmen
d Organisasi,d | Organisasi, Asosiatif Organisasi
Syaifulloh | an Budaya Terhadap Kinerja
dan Suci Komitmen | Organisasi,da Pegawai di Rumah
Nur Utami | Organisasi n Komitmen Sakit Dr. Soeselo
(2020) Terhadap Organisasi Kabupaten Tegal
KinerjaPega | Terhadap Secara Vertikal dan
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wai pada Kinerja Horizontal Berjalan
Rumah Pegawai pada dengan Baik.
Sakit Dr. Rumah Sakit
Soeselo Dr. Soeselo
Kabupaten Kabupaten
Tegal Tegal
Hairy Pengaruh Untuk Metode Secara Parsial
Anshary, komunikasi | mengetahui Regresi Komunikasi
H. organisasi, | Pengaruh Linier Organisasi
Masjaya, dan Budaya | komunikasi Berganda Berpengaruh
dan H. Organisasi - organisasi, Sangat Besar
Jamal Terhadap dan Budaya Terhadap Konerja
Amin Kinerja Organisasi Pegawai Bagian
(2014) Pegawai Terhadap Sosial Secretariat
Bagian Kinerja Daerah Kabupaten
Sosial Pegawai Kutai Timur
Sekretariat | Bagian Sosial
Daerah Sekretariat
Kabupaten | Daerah
Kutai Timur | Kabupaten
Kutai Timur
Achmad Pengaruh Untuk Metode Pengaruh
Wildan Komunikasi | mengetahui deskriptif Komunikasi
Kurniawan | Organisasi Pengaruh analisis Organisasi
(2015) Terhadap Komunikasi. | 'dengan Berpengaruh
Kinerja Organisasi pendekatan Positif Dan
Pegawai di | Terhadap kuantitatif Signifikan
SETDA Kinerja melalui Terhadap Kinerja
Kabupaten | Pegawai di teknik suevey | Pegawai di
Garut SETDA SETDA
Kabupaten Kabupaten Garut
Garut

Sumber: Berbagai sumber

2.4 Kerangka Pemikiran

Terdapat kerangka struktur penelitian yang digunakan pada penelitian ini

dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Komunikasi

Kinerja Pegawai

Organisasi

lah diuraikan
maka hipotesisg / - nisasi berpengaruh

positif dan s terhadap kil eg: SATPOL PP
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

)

|22 NALYS

variabel. setiap variabel

yang didap dan disertakan

Q)

definisi se gunakan untuk

mengukur pe

.“
3

Variabel Skala
Komuni Ordinal
kasi
Organisa
si (X) perilaku 3 ;

pengorganisasia komunikasi

n yang terjadi 3. Proses

dan tentang komunikasi

bagaimana

mereka terlibat

dalam proses itu | 2. Lingkup 1. Faktor-faktor

dengan sasaran yang

bertransaksi dan Komunikasi mempengaruhi

memberi makna efektifitas

atas apa yang proses

terjadi (Pace & komunikasi

Faules 2001: 31- 2. Tingkatan

33). proses

34
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komunikasi
3. Prinsip-prinsip
komunikasi
Kinerja | Kinerja Ordinal
Karyawa | karyawan 1. Kualitas kerja | 1. Kecakapan
n(Y) merupakan<hasil | 2. Kuantitas a i

dari k

a

= 3
:

g g

iy disay yejepe il udwnyo(]
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3.3.2 Sampel

Jumlah sampel yang akan diambil dari penelitian ini merupakan bagian dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode pengambilan sampel pada
penilitian ini digunakanmetode pengambilan Sampling Purposive.Sampling
Purposive merupakan suatu metode pengambilan sampel dengan pertimbangan

tertentu.Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa pegawai yang selalu
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berinteraksi terkait dengan komunikasi organisasi adalah seluruh pegawai yang
bersangkutan.Dalam situasi dan kondisi pandemi Covid-19 saat initidak

memungkinkansemua responden untuk dapat berpartisipasi karena pandemi

agiri Hilir membatasi

Adap ini merupakan

pegawai ya | berjumlah 11

CUE ) ) B

“%‘t_-,\ .

orang, bagia n pada bagian
Pengatur go

sebanyak 44

penggunaan data kuantitatif yait survey yang digunakan untuk mengkaji
populasi yang besar ataupun yang kecil dengan menyeleksi dan mengkaji data
yang terdiri dari sampel yang dipilih dari populasi yang berkaitan.
3.4.2 Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Data primer terdiri dari data yang diambil dikantor atau ditempat

dilakukannya penelitian ini seperti tanggapan responen atau tanggapan
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karyawan mengenai komunikasi terhadap kinerja karyawan pada kantor
SATPOL PP kabupaten Indragiri hilir.

2. Sumber Data Sekunder

Terdapat tel e | datz 'H i de akukannya beberapa cara

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden
atau karyawan yang bersedia untuk memberikan responnya sesuai dengan
permintaan pengguna.Tujuan kuesioner ini adalah untuk memperoleh
informasi dari suatu masalah. Dimana kuesioner tersebut diberikan kepada
karyawan dan karyawan kantorSATPOL PP kabupaten Indragiri hilir dan

dalam jawabnnya dalam bentuk skala dengan pilihan jawaban diantaranya:
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Sangat Setuju (SS) =Skor 5

Setuju (S) =Skor 4

ara melakukan

eliti sehingga akan

Untuk menentukan kebenaran atau ketepatan alat ukur pada penelitian ini

maka 38nstrumen variabel penelitian dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan berguna untuk mengetahui apakah nantinya akan
terdapat kesamaan data yang terkumpul dengan data yang aktual yang

terjadi pada objek yang akan diteliti. Validitas 38nstrument dalam
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penelitian ini dilihat dari skor yang diperoleh dari berbagai pernyataan

dengan nilai skor total.

. Uji Reliabilitas

apat digunakan
gan cronbach

ihat Cronbach

normalitas jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti
garis diagonal, maka model regresi ini tidak memenuhi asumsi

normalitas.

. Analisis regresi linear sederhana

Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini dengan

menghitung persamaan regresinya yang dapat digunakan untuk
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melakukan prediksi secara linier sederhana antara satu variabel dengan

variabel yang lain. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel komunikasi organisasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y)

2LV

N
-

(R?). Apabila (R?) semakin mendekati 1 maka semakin kuat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula sebaliknya jika
(R?) mendekati 0 maka semakin lemah pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

b{n Yxy — (ZxZy)}

2 =
R = = o
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Dalam analisis pengumpulan data ini, pengolahan data dengan bantuan

program computer statistic yakni SPSS (Statistical Program Social

Science).




BAB IV
GAMBARAN UMUM INSTANSI

4.1 Sejarah Umum Instansi

Satuan Polisi Pamong Praja mula didirikan dirYogyakarta pada 3 Maret 1950
moto Praja Wibawa, yang bertugas untuk membantu sebagian tugas pemerintah
daerah. Ketugasan ini sudah dilaksanakan, sejak zaman pemerintahan kolonial.
Sebelum ' terbentuknya’* Satuan Polisi Pamong Praja  setalah proklamasi
kemerdekaan sempat terjadi kondisi yang tidak stabil yang mengancam NKRI,
kemudian dibentuklah Detasemen Polisi yang bertugas sebagai Penjaga
Keamanan Kapanewon di Yogyakarta sesuai dengan Surat Perintah Jawatan Praja
di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk dapat menjaga ketertiban dan ketentraman
masyarakat setempat. Pada tanggal 10 November 1948, lembaga ini berubah

namamenjadi Datasemen Polisi Pamong Praja.

Kemudian, Satuan Polisi Pamong Praja di Jawa dan Madura dibentuk pada
tanggal 3 Maret 1950 dan menjadi awal mula terbentuknya Satuan Polisi Pamong
Praja yang biasa disingkat menjadiSATPOL PP.oleh karena itu setiap tanggal 3
Maret ditetapkan sebagai Hari Jadi atau.hari ulang tahun Satuan Polisi Pamong

Praja (SATPOL PP) yang diperingati setiap tahunnya.

Pada tahun 1960, pembentukan Kesatuan Polisi Pamong Praja di luar Jawa
dan Madura dimulai, berbagai dukungan dari para petinggi militer atau Angkatan
Perang. Pada tahun 1962 kemudian berubah nama menjadi Kesatuan Pagar Baya
yang penggantian namaitu bertujuan untuk membedakan kops Kepolisian Negara

yang dimaksud dalam UU No 13/1961 tentang pokok-pokok Kepolisian.

42
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Pada tahun 1963 kemudian berubah namalagi menjadi Kesatuan Pagar Praja.
Istilah SATPOL PP mulai dikenal sejak pemberlakuan UU No 5/1974 tentang
Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah.Pada pasal 86 (1) disebutkan bahwa,

melaksanakan tugas

22/1999 dan..¢ enjad 004 tent Do rintah Derah.
Dalam pasal 14§ 32/2004 d : < Praja merupakan
perangkat
perda, dala

sebagai pela

Pamong Praja (Lembaran Negara ] Indonesia Tahun 2010 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5094); serta diatur lagi
dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2011 tentang Pedoman
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja, memasukkan pembinaan

Satuan Linmas pada salah satu tupoksinya.
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4.2 Visi Misi Instansi

4.2.1 Visi Instansi
Dilihat dari sejarah umum instansi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Indragiri Hilir, a ewujudkan situasi dan

4.2.2 Misi
Adap

1. Penega

2. Menyele

m\@\gtiﬁa

A
=i N
%
2=

3. Memberik

% elakukan pengawasan dan
<o

L .““‘@* melakukan patroli dan

pengawasan pelaksanaan perda

pengamanan lokasi
ngkatkan kerjasama dengan aparat
keamanan dan teknik pencegahan kejahatan, menyiapkan tenaga kerja pengendali
keamanan dan kenyamanan lingkungan, pengendalian kebisingan dan gangguan
dari kegiatan masyarakat, pengendalian keamanan masyarakat dan lingkungan,
penanganan gangguan keamanan wilayah, peningkatan dan pengendalian
kewaspadaan dini masyarakat, monitoring, evaluasi dan pelaporan, serta

pembentukan satuan keamanan lingkungan masyarakat.
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Adapun struktur organisasi instansi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Indragiri Hilir ini adalah sebagai berikut.

1y [f1say yepepe a1 udwnyjoq

mglst sejisIdAru) ueeyeysndiog

Bidang
n mbangan
ber daya
? Seksi
= Pendldlkan
Pelatihan& Ketentraman
Penyuluhan Masayarakat &
Dalmas
v v
Seksi Data & Seksi
Pelayanan
Jabatan pengamanan,
Fungsional pengawalan &

v

Sub Bagian
Umum
&Kepegawaian

Bidang Pembinaan
Satlinmas

v

8 Pemblnaan PPNS

Seksi Bina Potensi
Masyarakat

|

|

Seksi Pengawasan &
Pengamatan

Seksi Satlinmas&
Kewaspadaan Dini

UPT

Sumber : SATPOL PP Kabupaten Inhil
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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1 Identifikasi Responden

Kabupaten Ir ir, be 2sponden yang

terdiri dari

uatu organisasi
r SATPOL PP

elitian ini dapat

Jenis Kelamin Persentase ( %)
Laki-laki 61,4%
Perempuan 38,6%
Jumlah 100%

Sumber: Data Olahan

Dari data di atas dapat dilihatjumlah responden diketahui sebanyak 44
orang berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 27 orang dengan persentase
sebesar 61,4 % dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak

17orang dengan persentase sebesar 38,6 %.

46
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Dari data tersebut terlihat adanya perbedaan yang lumayan tinggi antara
responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan lebih banyak responden

berjenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan dan jumlah keseluruhan

responden yang h 44 pel pada penelitian
ini resp r banyak 17
orang. %RQTTAS ISLA M
oW Ry
5.1.2 ldentifi S er
Untu a Indragiri Hilir
yang menja I dibawabh ini,
|k"q§| nden r
=4 oran rsentase (%)
3 6,4%
4 [/ 9,1%
5 4,5%
Ju 100%
Sumber: Data e
o, L]
Dari tabel p itas berada pada umur
41 hingga 50 tahun seb 1%, nden di umur 31 hingga 40
tahun sebesar 36, 4%, dan persent erjumlah 2 orang responden.

Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak pegawai atau responden yang
terlibat berusia pada 41 hingga 50 tahun yang akan berpartisipasi atau ikut serta

sebagai responden dalam penelitian ini.
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5.1.3 Identifikasi Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan
Pangkat/golongan menggambarkan status kepegawaian berada padatingkat

atau golongan berapa. Responden pada penelitian ini terdiri dari beberapa

abel berikut ini,

golongan,adapun pan olongan itu dapat dilih

Sumber :

Dari s dapat dilihat pangkat/ en sebagai pegawai
golongan Ill/a bt | “ ~dengan ‘ S ,0%, golongan
11/d berjuml _ &

19 orang de

Pada organisasi instansi terdiri atas bagian/jabatan yang berada didalamnya,
berikut ini untuk melihat bagian/jabatan pegawai pada kantor SATPOLPP
Kabupaten Indragiri Hilir yang menjadi responden pada penelitian iniadalah

sebagai berikut,
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Tabel 5.4 Identifikasi Responden Berdasarkan Bagian/Jabatan

Bagian/Jabatan Jumlah (orang) Persentase (%)
Penata Muda 11 25,0%
Pengatur Tk. | 14 31.8%

Pengatur 19 43,2%
100%

dengan persen
Tingkat | Ju drang 3%, serta pengatur

berjumlah 3 enga sents J cu sebesar 43,2%.

5.2 Uji Vali

Penguj

skor item ins . - Sie tara skor setiap

2. Bilar hitung <r tabel, maka dinyatakan tidak valid.

Tabel 5.5 Uji Validitas
Variabel Komunikasi

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
X1 0.572 0.297 Valid
X2 0.695 0.297 Valid
X3 0.412 0.297 Valid
X4 0.699 0.297 Valid
X5 0.371 0.297 Valid
X6 0.662 0.297 Valid
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X7 0.579 0.297 Valid
X8 0.313 0.297 Valid
X9 0.417 0.297 Valid
X10 0.754 0.297 Valid
X11 0.694 0.297 Valid

Sumber : Data Ola

Pa I omunikasi
lebih be N&Rﬂl@? Eﬁfaﬂ%? komunikasi
) (7
menjukka d label komunikasi
dinyatakan vali i a pengujian.
bel ji Vi
iabel rjaPe
Item pern itung-d 1= =n eterangan
Y1 Valid
Y2 Valid
Y3 | 297 Valid
Y4 0 29 Valid
Y5 Valid
Y6 AL Valid
Y7 Valid
Y9 e o Valid
Y10 Valid
Y11 . Valid

Sumber : Data Olahan

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa r hitung variabel kinerja pegawai juga
lebih besar dari r tabel. Dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang
digunakan oleh variabel kinerja pegawai dapat dinyatakan valid untuk digunakan

sebagai alat ukur variabel.
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5.3 Analisis Variabel

5.3.1 Analisis Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat menghubungkan individu maupun kelompok-

kelompok satuan kerja dalam suatu sistem terten elalui sistem itu, seluruh

penyampais
mengenai ak ne : [ an_komunikasi, dan

lingkup sasa

komunikasi.

a. Dapat memahami pesan atau informasi yang diberikan atasan

Tabel 5.7 Tanggapan responden mengenai pemahaman pesan atau informasi
yang diberikan dari atasan

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 22 50%
Setuju 21 48%
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Kurang Setuju 1 2%

Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data Olahan

an pesan serta
baik dan dapat

diterima oleh masing-masi al. : pnehasil dari jawaban

b. Atasan bersikap terbuka dale omunikasi organisasi

Tabel 5.8 Tanggapan responden mengenai atasan bersikap terbuka dalam
komunikasi organisasi

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 11%
Setuju 23 52%
Kurang Setuju 8 18%
Tidak Setuju 6 14%
Sangat Tidak Setuju 2 5%
Jumlah 44 100%
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Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 52% atau sekitar 23 orang

responden menyatakan dengan setuju bahwa mereka sebagai pegawai merasa

Sangat Tida
Jumlah

100%

orang yang menjawab setuju bahwa pegawai akan bertanya mengenai informasi
yang kurang jelas di dalam instansi responden bekerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa pegawai sering bertanya mengenai informasi yang dianggap kurang jelas
terhadap tugas yang hendak dijalankan ataupun informasi-informasi penting

lainnya dalam hal pekerjaan.
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Informasi yang kurang jelas dipertanyakan oleh para pegawai agar tidak
terjadi komunikasi yang hilang ataupun pemahaman yang salah di dalam

organisasi agar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan pasti.Ketidakjelasan

informasi yang di iajuka kait informasi yang
kurang j a p
AS | :
d. D ens.e g g
(7
Tabel a a apat bersikap
Jawab entase
San { 5%
' =z = 6%
Kur -1 Q) = 25%
Tidak se - | A = 12%
Sangat etuju =T I E= 2%
J 100%
Sumber : D
Dari t i ju P nden atau 36%
ANBA |
responden set h rsikap terbuka ke
sesama pegawai pat m terdapat hasil yang
sama antara sangat j sar 25% atau 11 orang
responden pada masing-m j setuju dan kurang setuju dan

terdapat hasil jawaban yang tidak setuju pada pertanyaan ini berada pada
persentase 12% dan responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju terdapat

lorang responden dengan persentase 2%.

Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan pertanyaan Sikap
keterbukaan kesesama pegawai inidengan persentase yang besar yaitu 36%

.dengan sikap keterbukaan itu dapat memudahkan komunikasiorganisasi terjalin
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dengan baik sehingga dalam bekerja sesama pegawai merasa nyaman atau dapat

terbuka dengan sesama pegawai dan dapat mempermudah kerjasama tim di dalam

organisasi.

pernyataan ini.

f. Proses informasi dan komunikasi antara atasan dan bawahan pada

unit kerja berjalan lancar

Tabel 5.12 Tanggapan responden mengenai proses informasi dan komunikasi
antara atasan dan bawahan pada unit kerja berjalan dengan lancar

Jawaban responden Frekuensi Persentase
Sangat setuju 6 14%
Setuju 36 82%
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Kurang setuju 2 4%

Tidak setuju 0 0%

Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diate ponden atau 36 orang
setuju de “hﬁﬁ.&“ .90 awahan pada
unit kerja berj e ang ¢ ‘ﬁ i

; " |

Hal ini
berjalan de

kerja dan

E ) R

.
S50
= z

menyatakan

hasil persent

sasaran komunikasi
organisasi yang dilakukan pac ungan ganisasi.Komunikasi yang
dilakukan memiliki tujuan atau yang hendak dituju dengan lingkup
sasaran itu menjadikan informasi atau pesan yang ada tertuju pada sasaran yang

tepat dalam organisasi. Berikut merupakan tanggapan responden mengenai

lingkup sasaran komunikasi:
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a. Pola komunikasi organisasi bersifat horizontal saja

Tabel 5.13 Tanggapan responden mengenai pola komunikasi organisasi
bersifat horizontal saja

Jawaban respond Frekuensi Persentase

Dari ta
setuju, dan’ resy ¥ -H :;' 33 yak 16% dan
terdapat 55 : i
komunikasi be L an re ih jawaban sangat tidak

setuju deng

asi organisasi terjadi secara

s

horizontal saja atau tidak terjadis saja tetapi juga dalam batasan arah
dari atas dan kebawah.Hal ini dibuktikan dengan jawaban dominan sebesar 55%
responden kurang setuju mengenai pola komunikasi organisasi hanya terjadi

secara horizontal saja pada instansi SATPOL PP Kabupaten Inhil.
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b. Hubungan komunikasi antar pegawai dengan atasan dapat dilakukan
dengan mudah

Tabel 5.14 Tanggapan responden mengenai hubungan komunikasi antar
pegawai dengan atasan dapat dilakukan dengan mudah

Jawaban respond Frekuensi Persentase

Sumber :

Dari tabeld apat dike ; len setuju atau
sebanyak 30ora etuj sahwa hubungan
komunikasi 8 - _’ ata ‘_ . akukan: dengan mudah
sementara -

terdapat jawe

dapat meningkatkanhubungan yang baik, apabila bawahan membutuhkan apapun
akan mudah jika mereka dengan mudah, tidak sungkan, ataupun segan dalam

melakukan komunikasi di dalam organisasi kepada atasan mereka.
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¢. Hubungan komunikasi organisasi antar sesama pegawai terjalin dengan
baik

Tabel 5.15 Tanggapan respondenmengenai hubungan komunikasi antar
sesama pegawai terjalin dengan baik

Jawaban respond Frekuensi Persentase

setuju den

bahwa hubungan 3 ) ama pegawai terjalin

dengan bai

d. Mempunyai kemampuan untuk melayani dan berkomunikasi dengan
masyarakat umum

Tabel 5.16 Tanggapan responden mengenai keampuan untuk melayani dan
berkomunikasi dengan masyarakat umum

Jawaban responden Frekuensi Persentase
Sangat setuju 5 11%
Setuju 36 82%
Kurang setuju 3 7%
Tidak setuju 0 0%
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Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 44 100%
Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 82% responden setuju

Setiap pera atau ket 43 Ja yang akan

diterapkan pada u daera au ka o sampaikan dengan

mudah de

Jawaban responden Persentase
Sangat setuju 30%
Setuju 0 68%
Kurang setuju 1 2%
Tidak setuju 0 0%
Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 68% responden atau sekitar

30 orang responden setuju dengan pernyataan bahwa dalam bekerja koordinasi
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dan kerjasama mudah terbentuk dengan rekan kerja dan 30% responden sangat

setuju dengan pernyataan ini.

Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi dan jasama mudah terbentuk

dengan reka a .Koordinasi dan
kerjasa lam suatu
organisa: M%%Iﬁ @H}M@ efektif jika
N (7
kerjasama si dal jad ik.
f. Atasan u i I kebijakan
yang a organis —
Tabel 5. (')_ﬁdt_e gé'r-ia unikasikan
informas n kebijakan ya n organisasi
Jawaba n — lensi rsentase
Sangat setuj 2 48%
Setuju 112 52%
Kuran 0%
Tidak 0%
Sangat ti 0%
Juml 100%
Sumber : Data
o L]
Dari tabel diat nden setuju dan 48%
responden menyatakan s J nyataan bahwa atasan dapat

mengkomunikasikan informasi mengenai tugas dan kebijakan yang akan

dilakukan organisasi.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa
atasan mengkomunikasikan informasi mengenai tugas dan kebijakan yang akan
dilakukan organisasi berdasarkan jawaban yang diperoleh pada tabel diatas

dengan persentase sebesar 52% jawaban setuju pada pertanyaan ini.
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g. Kegiatan dilapangan dapat terlaksana dengan baik

Tabel 5.19 Tanggapan responden mengenai kegiatan dilapangan dapat
terlaksana dengan baik

Frekuensi | Persentase

h. Komunikasi dilapangan ki

Tabel 5.20 Tanggapan responden menegenai komunikasi dilapangan kerja
terjalin sangat baik

Jawaban responden Frekuensi Persentase
Sangat setuju 14 32%
Setuju 29 66%
Kurang setuju 1 2%
Tidak setuju 0 0%
Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Olahan
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 32% yang sangat setuju
dengan pertanyaan mengenai komunikasi dilapangan kerja terjalin sangat baik dan

terdapat 66% responden setuju dan terdapat 2% responden yang kurang setuju

f’ masuk dalam

L LIY

as maka dapat

yataan tersebut

Jumlah | Bobot
Nilai
informasi yang diberikan ate 44 197
terkait dengan pekerjaan
2 | Saya merasa atasan saya bersikap
terbuka dalam komunikasi 5 (23| 8 | 6 2 44 155
organisasi
3 | Saya selalu bertanya mengenai
informasi yang kurang jelas 12 |18 5 | 5| 4 44 161
4 | Saya merasa dapat bersikap
terbuka ke sesama pegawai 1116 | 11| 5 1 44 163
5 | Saya merasa atasan memahami
setiap masukan dari pegawai 13 {25 6 | 0 0 44 183
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6 Proses informasi dan komunikasi

anatara atasan dan bawahan pada 6 136 2|0 44 180
unit kerja/bagian berjalan lancar
7 | Pola komunikasi yang ada bersifat
horizontal saja 117 |24] 12 44 129
Hubungan kom asi
: 178
188
178
188
197
188
189
2.474

komunikasi organisasi pada instansi ini adalah sebagai berikut:

Skor minimum =14 x 1 x 44 =616

Skor maksimum =14 x 5 x 44 = 3.080

Untuk mencari interval skor dari total tanggapan responden adalah sebagai

berikut:
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Skor maksimum — skor minimum = 3.080 616 = 493

Skala pengukuran 5

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor total dari tanggapan responden

pada insta ( 2 agiri Hilir dapat

ditentukan ¢

interval yang baik dengan skor yang diperoleh sebesar 2.474 dapat dilihat pada
tabel rekapitulasi jawaban dari 44 responden dengan masing-masing 14 item

pertanyaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat komunikasi organisasi
pada intansi satuan polisi pamong praja kabupaten Indragiri hilir dalam

melakukan tugas atau pekerjaannya meduduki posisi interval yang baik.
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5.3.2 Analisis Kinerja Pegawai

1. Kualitas dan Kuantitas

Kualitas dan kuantitas merupakan cerminan Kkinerjayang harus dimilikioleh

aktivitas yang

sudah dilak Ka . ~ N akan.Dalam artian

etelitian dalam bekerja

Jawaban Responden Persentase
Sangat Setuju 29%
Setuju 25 57%
Kurang setuju 6 14%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 57% responden setuju dengan

pernyataan bahwa mereka mempunyai tingkat ketelitian dalam bekerja.Hal ini
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menunjukkan bahwa pegawai satuan polisi pamong praja kabupaten Indragiri hilir

memiliki tingkat ketelitian dalam bekerja.

Masing-masing pegawai memiliki tingkat ketelitian.yang berbeda terdapat 29%

3 L) E )G

g\"““

e

dalam beke

terlibat.

b. Minimnyze

Persentase
13%
60%
Kurang setuju 27%
Tidak Setuju 0%
Sangat Tidak Setuju 0%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data Olahan

Dari data diatas diketahui tanggapan responden mengenai minimnya
kesalahan yang mereka lakukan saat bekerja terdapat 60% menyatakan bahwa
setuju dengan pernyataan itu dan terdapat 27% responden yang kurang setuju

mengenai hal itu dan terdapat pernyataan yang sangat setuju sebesar 13%.
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan minimnya
kesalahan yang dilakukan saat bekerja ini menunjukkan bahwa kesalahan yang

dilakukan lebih sedikit pada saat mereka bekerja hal ini ditunjukkan dengan rata-

rata jawaban yan 60% uju.
i kesalahan
yang dila Qﬁ%ﬁg g‘a?t L%MM%] ntutan yang
N (7
menjadi t ri dal iri inerja dapat lebih
beroperasi inim dilakukan.
y - -
c. Pekerja i rget telah
Tabel 5.2 dﬁqieh gér%&i‘ sesuai target
ang telah ditentu
Jawaban Re p rsentase
Sangat Se 18%
Se f S~ =\ 73%
Kuran o & | 9%
Tidak 0 0%
Sangat Tid 0%
Jumla 100%
Sumber : Data O
Dari tabel diatas da e orang responden atau 18%

responden sangat setuju denga i dan terdapat 73% atau 32orang
respoden menyatakan setuju mengenai pekerjaan selesai dengan target yang telah
di tentukan dan serta terdapat 4orang responden atau 9% responden yang kurang

setuju dengan pertanyaan ini.

Hal ini dapat disimpulkan bahwaresponden dengan rata-rata 73% memberikan

jawaban setuju sebagai pegawai yang bekerja di instansi Satuan Polisi Pamong
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Praja Kabupaten Indragiri Hilir menyelesaikan pekerjaannya dengan target yang

telah ditentukan.

Pekerjaan yang diselesaikan dengan waktu atau et yang telah ditentukan

menjadikan | j enjadi tanggung
jawab ung jawab
AS ISL4
ang har : ‘E—RSH M
yang W Rig,,
d. Menda
Tabel 5. S jian dari atasan
Jawaban Re —— ler sentase
San . - 9%
=3 g, =os 43%
Kura ] e o L 25%
Tida ju _— W 9%
Sangat 14%
Jumla 100%
Sumber : D f =) W
_ EKANBAR _
Dari tabel bahwa engan pernyataan
bahwa mereka a a % responden yang
o L]
memilih jawaban s persentase yang sama
serta responden yangme g setuju sebanyak 25% atau

sekitar 11 orang yang memilih jawaban kurang setuju.

Hal itu menjukkan bahwa pegawai setuju dengan pernyataan itu dilihat dari
hasil jawaban sebesar 43% dengan pertanyaan ini bahwa responden
mendapatkanpujian dari atasan dan dengan pujian ini dapat memberikan efek
perasaan gembira dan puas dari pegawai yang diberikan pujian. Pujian itu

memberikan semnagat akan kinerja akan dilakukan pegawai ini sebagai apresiasi
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berbentuk lisan yang diucapkan atasan kepada bawahannya sehingga pegawai

merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukan.

2. Tanggung Jawab
Tanggung |

masing

dimiliki masing-

i merasa

harusme Q\i@gﬂﬁ%b‘ﬁérﬁ&dﬂ dge#? 0 ampu untuk

memperta ab

a. Berkon

Tabel 5.

Jawaba de
San J
S
Kura
Tida
Sangat Ti

Ju

Sumber : Data Ol

Dari tabel diatas da
sangat setuju dan seb

pertanyaan yang diajukan da

nael ngei dilakukan
sesa egaw

i

" Frekuensi sentase
= ‘ L 18%

71%
| 9%
2%
0%

100%

wa atau 18% responden
esponden setuju terhadap

responden dengan persentase 9%

memilih jawaban kurang setuju serta terdapat jawaban tidak setuju dengan

persentase sebesar 2% mengenai konstribusi yang dilakukan sesama pegawai.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata jawaban yang dapat mewakili

seluruh responden adalah sebesar 71% responden menjawab setuju dengan

pernyataan bahwa mereka berkontribusi sesama pegawai dalam pekerjaan.
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Kontibusi masing-masing pegawai dibutuhkan agar terciptanya lingkungan

kerja yang kompak, sejalan ataupun searah.Menciptakan suatu keadaan pada

instansi yang menjadikannya lebih baik saat bekerja jika masing-masing pegawai

03 Wai ¢ au responden memilih
-
an bahwa 89% responden

e
setuju dengan pertanyaan mengene stensi responden atau pegawai dalam
pekerjaan mereka.Hasil yang tinggi dengan jawaban setuju terhadap konsistensi
dalam pekerjaan ini menjadi jawaban atau pernyataaan yang dapat disimpulkan

bahwa pegawai konsisten dalam pekerjaan mereka.
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c. Menyelesaikan segala tugas yang diberikan

Tabel 5.28 Tanggapan responden mengenai penyelesaian segala tugas yang
diberikan

Frekuensi Persentase

E

2 |S

Dari tab esponden atau

sekitar 73 Jala tugas yang

diberikan at setuju oleh

responden s ) sebesar 4%.

15 € 1A el

Kedisiplinan merupakan cermina erja pegawai.Memilikikedisiplinan yang
baik mencerminkan kinerja yang baik pula.Apabilasikap disiplintelah dimiliki
oleh masing-masing pegawai kinerja yang dihasilkan pegawainya dapat dikatakan

baik dan bekerja secara optimal.

Dengan adanya aturan menjadikan pegawai untuk dapat disiplin dalam

pekerjaannya.kedisiplinan merupakan awal dari penentuan pertama yang dapat
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dilihat dari masing-masing individu pegawai, dengan kedisiplinan yang dimiliki
kinerja akan beroperasi secara optimal karena mengerahkan segala sesuatu dari

aturan awal yang menjadikannya untuk dapat disiplin dalam bekerja.

kerja der n ke
a. Bekerja #'Eﬁ,
<
'

hal yang mengaitkan dengan tanggung jawab sebagai seorang pegawai apakah

mereka biasa datang dan pulang kerja dengan waktu yang tentukan instansi atau
malah mangkir dengan waktu itu. Intansi Satuan Polisi Pamong Praja menyatakan
setuju bahwa mereka mampu dalam bekerja sesuai dengan ketentuan yang yelah

ditetapkan oleh instansi ataupun organisasi.
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b. Tidak pernah bolos dalambekerja

Tabel 5.30 Tanggapan responden mengenai tidak pernah bolos dalam
bekerja

Persentase

Frekuensi

E’it’d} ‘

2 |S

Dari tab
tidak perna

dijawab ole

ALRIAVANE

responden

c. Hadir disetiap rapat yang dilakukan

Tabel 5.31 Tanggapan responden menghadiri disetiap rapat yang dilakukan

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 2 4%
Setuju 28 64%
Kurang setuju 10 23%
Tidak Setuju 3 7%
Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data Olahan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

75

Dari tabel diatas diketahui bahwa terdapat 64% responden yang menyatakan
setuju atas pertanyaan menghadiri disetiap rapat yang dilakukan dan terdapat

jawaban yang kurang setuju sebesar 23% dan yang tidak setuju terdapat 7% serta

% dan_yan jawaban sangat setuju

<Nt '0; )
ah &?e'éﬂ'?&%n'ﬁ&dﬂdﬂ% “- dilaksanakan

disimpulka

whent

dilakukan i

'L E A\

S22

Sangat Tidak ¢
Jumlah

. |
Sumber : Data Olahan ‘ ‘ “‘

Dari tabel diatas diketahui ba den sebanyak 59% atau sekitar 26

orang menjawab setuju atas pernyataan izin apabila ada kepentingan diluar
instansi dan terdapat pernyataan sangat setuju sebesar 14% dan responden yang
memilih pernyataan kurang setuju sebesar 25% serta yang tidak setuju sebesar

2%.
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Hal ini menujukkan bahwa pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Indragiri Hilirsetuju apabila memiliki kepentingan diluar instansi mereka meminta

izin terlebih dahulu untuk keluar pada jam kantor saat mereka bekerja dengan

pertanyaan bahi

Satuan Polisi

Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebanyak 61% responden Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Inhil setuju bahwa mereka sebagai pegawai dapat

mematuhi peraturan yang diberlakukan oleh instansi.
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Tabel 5.34 Rekapitulasi Mengenai Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kinerja Pegawai

Frekuensi
No Pernyataan SS| S |KS| TS | STS | Jumlah | Bobot
®) (@4 B). 2] Q) Nilai

1 Saya mempunyai tingkat

ketelitian yang baik dalam - VAR, W 44 183

bekerja
2 minimnya kesalahan yang

saya lakukan saat bekerja 6,26 112 | 0 0 44 170
3 Saya mampu menyelesaikan

pekerjaan sesuai dengan .. 1~ | (] 0 44 180

target yang telah ditentukan
4 Saya selalu mendapatkan

pujian dariatasan 4 119 11| 4 6 44 143
5 Saya merasa berkontribusi

dengan sesama pegawai 8 (31| 4 | 1 0 44 178
6 Saya konsisten dalam

bekerja 4. 1 3 0 44 179
7 Saya menyelesaikan segala

tugas yang diberikan Wamsed 2 0 0 44 184
8 Saya selalu bekerja dengan

jam Kerja yang telah R > 4y 0 44 185

ditentukan instansi
9 Saya tidak pernah botos

dalam bekerja 2y(T24 (116 | 52 0 44 158
10 Saya selalu hadir disetiap

rapat organisasi yang 2 | 28 | 10N3 1 44 159

dilakukan
11 Saya selalu 1zin apabila ada

kepentingan diluar instansi 61,2611 | 1 0 44 169
12 Saya selalu mematuhi

peraturan isntansi 117271 6 | 0 0 44 181

Skor 2.069

Sumber : Data Olahan

Dibawah ini dapat diketahui bahwa nilai maksimum dan minimum dari

butiran pertanyaan ini yang dijawab oleh responden mengenai kinerja pegawai

pada kantor satuan polisi pamong praja kabupaten Indragiri hilir adalah sebagai

berikut:
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Skor Maksimum =12 x 5 x 44 = 2.640

Skor Minimum =12 x 1 x 44 =528

masing-masing 12 item pertanyaan dalam bentuk pertanyaan yang dijawab oleh

responden.

5.4 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dapat dinyatakan reliable jika jawaban dari responden

terhadap suatu pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dengan
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pengujian. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitasadalah

cornbach alpha dengan cara membandingkan nilai alpha dengan standarnya. Jika

koefisien cornbach alphalebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas)

nilai residual pada model regresi berdistribusi normal atau tidak yangdapat dilihat
dari normal probability plot. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas

menggunakan analisis grafik ini didasarkan pada (santoso, 2010:213):

1. Data dikatakan normal jika titik disekitar garis diagonal dan mengikuti
garis diagonal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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2. Data dikatakan tidak normal jika titik menyebar jauh dari diagonal atau

tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa

modelregresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

regresi pada uji normalitas ini memenuhi asumsi normalitas.

5.6 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi liner sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu

variabel bebas dan variabel terikat dengan menganalisis hubungan linear antara
satu variabel independen yaitu komunikasi organisasi (X) dengan satu variabel

dependen yaitu kinerja pegawai ().
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh data-data

sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

t Sig.

|
2.205] .033
=4

3.451( .001

a. Dependent Va
Sumber : Data

Komunikasi org Q KI koefisien regresi sebesar 0,529

dimana hal ini menyatakan bahwe omunikasi organisasi dengan asumsi
nilai koefisien variabel tetap atau tidak berubah, maka akan berpengaruh positif
terhadapkinerja pegawai. Semakin baik komunikasi organisasi maka semakin baik

pula kinerja pegawai.



82

5.7 Koefisien Determinasi (R?2)

Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase
semua pengaruh variabelsindependen dan variabel.moderating terhadap variabel
dependen, -persentase tersebut menunjukkan . seberapa  besarnya variabel
independen dan variabel moderating dapat menjelaskan variabel dependen.Jika
koefisien determinasi sémakin besar koefisien determinasi maka akan semakin
baik variabel independen dan variabel moderating yang menjelskan variabel
dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan, baik untuk

mengestimasi nilai variabel dependen tersebut.

Tabel 5.8 Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R/Square Adjusted R Square Estimate

1 4702 221 .202 4.291

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI ORGANISASI

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,221. Artinya
bahwa sumbangan pengaruh komunikasi, organisasi terhadap kinerja pegawai
adalah sebesar 22,1 % . sedangkan sisanya 77,9% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

58Uji T
Penelitian ini menguji hipotesis metode analisis regresi sederhana dan untuk
menguji signifikan tidaknya hipotesis tersebut dilakukan dengan satu pengujian

statistik yaitu dengan pengujian secara parsial (t-test).Untuk mengetahui pengaruh
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itu signifikan atau tidak adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan t

tabel.Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik.Hasil yang diperoleh untuk t

tabel adalah 2,018.

Tabel 5.9 Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.175 6.881 2.205 .033
KOMUNIKASI
ORGANISASI .529 .153 470 3.451 .001

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,451dengan

signifikansi 0,001 dan-diperoleh nilai t tabel pada ignifikansi 5% (2-tailed)

atau 0,025 d ampel, k adalah

Jumlah var

Taraf sig. 2

weaNANHNES

*\.."‘1'i

<"
2>

Derajat beb

t tabel

Dengan demikian diketahui bahwa t hitung (3,451) t tabel (2,018 ) dan sig (0,001)
<0,05. Jadi dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima karena t hitung > t
tabel.Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara komunikasi organisasi

terhadap kinerja pegawai pada kantorSATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir.
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5.9 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan penyebaran kuesioner yang telah dilakukan

pada Kantor SATPOL. PP Kabupaten Indragiri Hilir dapat diketahui bahwa

nilai 0,297 be ai g mel aka i !’ ngujian dapat
dikatakan
variabel lai
bisa diteri a | ¢ ariabel saja, dan
berdasarka cabili &2 ah d kan cr alpha pada semua

variabel > 0 denga ' i . ganisasi sebesar

bahwa titik-titik menyebar dan meng garis diagonal, maka model regresi pada

uji normalitas ini memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi (X)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada

kantor SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir.
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Berdasarkan rekapitulasi komunikasi organisasi pada kantor satpol pp
kabupaten Indragiri hilir bahwa kategori hasil jawaban responden berada pada
kategori baik dan begitu juga dengan kinerja pegawai berada dalam kategori baik
berdasarkan interval skor yang.diperoleh. Berdasarkan rekapitulasi kedua variabel

dapat dinyatakan baik pada penelitian ini.

Dari hasil penelitian .yang" dilakukan dengan/responden sebanyak 44 orang
dengan menjawab kuesioner dengan 14 pertanyaan mengenai komunikasi
organisasi dengan dimensi mengenai pemahaman komunikasi dan lingkup sasaran
komunikasi dan pada variabel kinerja pegawai kuesioner yang disebarkan memuat

dimensi tentang kualitas dan kuantitas, tanggung jawab, dan kedisiplinan.

Pada penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh informasi melalui hasil
wawancara pada hari senin, 13 juni 2021 di kantor SATPOL PP Kabupaten
Indragiri Hilir, wawancara dilakukan pada pukul 10.59 WIB yang dilakukan oleh
peneliti dan dengan narasumber bagian Divisi Fungsional Operasional SATPOL
PP Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh hasil bahwa masalah yang sering terjadi
kebanyakan berada didalam Instansi seperti kemunikasi yang dilakukan di dalam
organisasi cenderung segan dilakukan oleh bawahan kepada atasan, ketika adanya
informasi yang kurang jelas anggota lebih sering bertanya kepada atasan divisi,
karena takut dan segan untuk bertanya langsung kepada atasan atau pimpinan, dan
dari hasil rekapitulasi kuesioner yang sudah disebarkan mengenai poin pertanyaan
tentang pola komunikasi yang ada bersifat horizontal saja diperoleh bobot nilai
yang rendah sebesar 129 dengan rata-rata jawaban kurang setuju sebanyak 24

responden dari 44 responden, dapat diartikan bahwa dalam pernyataan ini dapat
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disimpulkan bahwa pola komunikasi organisasi ini tidak bersifat horizontal saja.
Atau dalam arti lain bahwa alur komunikasi organisasi yang dilakukan kesesama
anggota pegawai memiliki status kedudukan yang sama, interaksi yang dilakukan
dalam artian saling berkomunikasi antar para-anggotanya.dan dari wawancara
dilakukan memang ditemukan bahwa mereka cenderung segan kepada atasan atau
pimpinan utama dalam instansi<ini,: Dan:pada rekapitusasi jawaban responden
mengenai kinerja pegawai yang skor nilainya paling rendah terletak pada poin
pertanyaan dibagian apakah mereka selalu mendapatkan pujian dari atasan skor
terendah 143 dari rekapitulasi semua jawaban responden. Dilihat dari wawancara
yang dilakukan sejauh ini terhadap Instansi SATPOL PP Kabupaten Indragiri
Hilir tidak permah terjadi kesalahpahaman tugas atau informasi pada saat tugas
akan dilakukan tetapi sebelum tugas akan dilakukan sering terjadi kekurangan
pemahaman atau informasi pada situasi tertentu atau keadaanyang mendesak atau
dalam keadaan yang lainnya. Saat akan melakukkan tugas terlaksana dengan baik
dan dari hasil pengukuran secara statistik dan informasi lain yang di dapatkan
bahwa dapat dikatakan atau dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
komunikasi organisasi berpengaruh " terhadap Kkinerja pegawai pada kantor
SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir dengan pengaruh yang positif dan
signifikan dan dapat diuji kembali dengan pengukuran statistik yang telah

digunakan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

meluruskan segala informasi atau pesan yang kurang jelas disampaikan
pimpinan ke bawahan tersebut.

2. Kinerja pegawai pada kantor SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir
dengan kualitas dan kuantitas Kinerja yang baik serta tanggung jawab dan

memiliki kedisiplinan dalam kategori baik, walaupun sebagian kecil

masih terdapat kekuarangan seperti masih adanya anggota yang kurang

88
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disiplin, dan lain sebagainya. Tetapi dalam keseluruhan pengujian pada
kantor SATPOL PP Kabupaten Indragiri Hilir ini dalam kategori baik.

3. Adapun Kkontribusi variabel komunikasi organisasi terhadap Kinerja

4, ikasi organisasi
baik organisasi

6.2 Saran
Sehubungan dengan pe maka adapun saran yang dapat

peneliti kemukakan diantaranya, adalah:

1. Kepada pihak pimpinan instansi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Indragiri Hilir hendaknya untuk dapat lebih ramah dan santai dalam situasi
tertentu sehingga bawahan tidak terlalu takut atau segan dan pimpinan
instansi memerhatikan pegawai terhadap apa yang sudah mereka lakukan

dengan memberikan pujian terhadap apa yang sudah mereka lakukan
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dengan baik dalam pekerjaan dan juga pihak pimpinan dengan secara

intensif dapat untuk membina dan mengembangkan komunikasi yang

efektif, jelas dan mudah dipahami baik lisan maupun tulisan, baik verbal
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